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APPLICATION OF HAZARD ADDITIVE LIN & YING MODEL AS A 

RECURRENCE PREDICTOR IN ENDOMETRIOSIS PATIENTS  
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ABSTRAC 

 

 

Survival analysis is a statistical procedure related to the time from the start to the 

time of occurrence of the event. Survival analysis is usually used to analyze risk 

factors associated with clinical events such as patient survival time, recovery time, 

relapse time or death at a certain time. There are two types of hazard regression 

models that can be used, namely the multiplicative hazard model and the additive 

hazard model. The multiplicative hazard model is a cox proportional hazard model, 

with a proportional hazard assumption test using the graph method or Goodness Of 

Fit. If a cox model does not meet the proportional assumptions, then the conclusions 

in the cox proportional hazard model can potentially be biased and the alternative 

can use an additive hazard model. The advantages of using the additive hazard 

model are that there are no proportional assumptions and the Lin & Ying additive 

hazard model uses a method similar to the maximum partial likelihood as in the 

Cox model where the regression coefficients can be searched directly so that it is 

easier to interpret. This study uses recurrence data experienced by endometriosis 

patients who have undergone surgical treatment. There are several factors that can 

influence recurrence, namely fruit consumption, vegetable consumption, gluten 

consumption, soy consumption, milk consumption, fat consumption and cheese 

consumption. Based on these variables, analysis was carried out using the Lin & 

Ying additive semiparametric hazard method. The results and discussion showed 

that the variable consumption of milk consumed 4-7 times/week and the variable 

consumption of cheese consumed 1-4 times/week were factors that significantly 

influenced the relapse time of endometriosis patients. 
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Analisis survival merupakan prosedur statistika yang berhubungan dengan waktu 

dari waktu awal sampai waktu terjadinya kejadian. Analisis survival biasanya 

digunakan untuk menganalisis faktor resiko yang terkait dengan kejadian klinis 

seperti waktu pasien bertahan hidup, waktu sembuh, waktu kambuh atau meninggal 

pada waktu tertentu. Ada dua jenis model regresi hazard yang dapat digunakan, 

yakni model hazard multiplikatif dan model hazard aditif. Model hazard 

multiplikatif adalah model cox proportional hazard, dengan pengujian asumsi 

hazard proporsional menggunakan metode grafik atau Goodness Of Fit. Jika suatu 

model cox tidak memenuhi asumsi proporsional, sehingga kesimpulan pada model 

cox proportional hazard tersebut dapat berpotensi bias dan alternatifnya dapat 

menggunakan model hazard additive. Kelebihan mengunakan model hazard aditif 

adalah tidak ada asumsi proporsional dan model hazard aditif Lin & Ying 

menggunakan metode menyerupai maximum partial likelihood seperti pada model 

Cox dimana koefisien regresi dapat dicari langsung sehingga lebih mudah dalam 

mengintepretasikannya. Penelitian ini menggunakan data kekambuhan yang 

dialami pasien endometriosis yang telah melakukan penanganan dengan 

pembedahan. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kekambuhan yaitu   

konsumsi buah, konsumsi sayur, konsumsi gluten, konsumsi kedelai, konsumsi 

susu, konsumsi lemak dan konsumsi keju. Berdasarkan variabel-variabel tersebut 

maka dilakukan analisis dengan menggunakan metode hazard semiparametrik 

aditif Lin & Ying. Hasil dan pembahasan diperoleh bahwa variabel konsumsi susu 

yang dikonsumsi 4-7 kali/minggu dan variabel konsumsi keju yang dikonsumsi 1-

4 kali/minggu merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap waktu 

kambuh pasien endometriosis. 

 

Kata Kunci: Endometriosis, Lin & Ying, Hazard aditif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Analisis survival merupakan prosedur statistika yang berhubungan dengan 

waktu dari waktu awal (time origin) penelitian sampai waktu terjadinya kejadian 

atau waktu akhir penelitian (end point). Analisis survival biasanya digunakan untuk 

menganalisis faktor resiko yang terkait dengan kejadian klinis seperti waktu pasien 

bertahan hidup, waktu sembuh, waktu kambuh atau meninggal pada waktu tertentu 

(Kleinbaum & Klein, 2010). Catatan waktu yang diamati dari waktu awal penelitian 

sampai waktu akhir penelitian disebut waktu survival.  

Pada analisis survival ada dua jenis model regresi hazard yang dapat 

digunakan, yakni model hazard multiplikatif dan model hazard aditif. Salah satu 

model hazard multiplikatif yang sering digunakan adalah model cox proportional 

hazard, dengan pengujian asumsi hazard proporsional menggunakan metode grafik 

atau Goodness Of Fit. Jika suatu model cox tidak memenuhi asumsi 

proporsionalitas, sehingga kesimpulan pada model cox proportional hazard 

tersebut dapat berpotensi bias dan alternatifnya dapat menggunakan model hazard 

additive (Kalbfleisch & Prentice, 2002).  

Model hazard aditif ada dua yaitu model hazard additif nonparametrik yang 

dikenalkan oleh Aalen pada tahun 1989 dan model hazard aditif semiparametric 

dikenalkan oleh Lin & Ying pada tahun 1994. Pada regresi hazard additif model 

Aalen menggunakan metode kuadrat terkecil untuk memperoleh estimasi koefisien 

regresi kumulatif, sedangkan model hazard aditif Lin & Ying menggunakan  metode 
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menyerupai maximum partial likelihood seperti pada model Cox dimana koefisien 

regresi dapat dicari langsung sehingga lebih mudah dalam menginterpretasikannya 

(Xie et al., 2013).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Madadizadeh et al. 

(2017) dalam penelitian  (Wuryandari et al., 2020) alasan menggunakan model 

hazard aditif karena tidak ada asumsi proporsionalitas dalam model hazard 

additive. Penelitian yang lain juga menyebutkan bahwa model Hazard aditif lebih 

berguna untuk perencanaan kesehatan masyarakat dan pencegahan. Hal tersebut 

dikarenakan aditif Hazard fokus pada estimasi dari koefisien regresi, sehingga 

apabila risiko penyakit menjadi perhatian utama maka model aditif Hazard lebih 

tepat untuk digunakan (Lestari et al., 2014). 

 Penelitian ini menggunakan data kekambuhan yang dialami pasien 

endometriosis yang telah melakukan penanganan dengan pembedahan. 

Endometriosis adalah suatu kondisi khusus yang dialami wanita karena adanya 

endometrium atau jaringan yang membentuk lapisan dimana kelenjar dan stroma 

tumbuh di luar Rahim. Akibat pertumbuhan jaringan tersebut penderita 

endometriosis biasanya mengalami rasa nyeri yang dapat menurunkan kualitas 

hidup akibat keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan dapat 

menimbulkan rasa nyeri panggul yang kronis (Gultom & Simanjuntak, 2020). 

Salah satu penanganan endometriosis dapat dilakukan dengan pembedahan 

(operasi), namun setelah dilakukan pembedahan pasien endometriosis dapat 

mengalami kekambuhan dengan berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya. 
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Berdasarkan penelitian (Eliyati et al., 2021) mengkonsumsi makanan tertentu dapat 

mempengaruhi kekambuhan endometriosis.  

Berdasarkan latar belakang maka akan digunakan model hazard aditif 

semiparametrik Lin & Ying untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

kambuhnya endometriosis. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yang 

dibahas adalah bagaimana memodelkan waktu survival jika asumsi hazard 

proporsional tidak terpenuhi menggunakan model hazard aditif yang dikenalkan 

oleh Lin & Ying pada kasus kekambuhan penyakit endometriosis. 

 

1.3   Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah faktor-faktor resiko yang 

digunakan dibatasi untuk faktor konsumsi makanan yaitu konsumsi buah, konsumsi 

sayur, konsumsi gluten, konsumsi kedelai, konsumsi susu, konsumsi lemak dan 

konsumsi keju. 

 

1.4   Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode hazard aditif 

semiparametric Lin & Ying untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi waktu 

kekambuhan pasien endometriosis ditinjau dari faktor konsumsi makanan. 
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1.5   Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan aplikasi model 

hazard aditif di bidang kesehatan dan juga dapat mengetahui faktor konsumsi 

makanan yang mempengaruhi waktu kambuh endometriosis. 
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